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Abstrak 

Banyak sekali buku teks Bahasa Inggris di sekolah dasar yang saat ini digunakan termasuk 

dalam kategori kurang baik karena banyak dari buku tersebut merupakan terbitan lebih dari 

10 tahun yang lalu yang tentunya berbeda dengan kurikulum yang saat ini diterapkan. Hal ini 

hendaknya dapat memancing kreatifitas guru untuk membuat materi pendukung. Salah satu 

materi pendukung yang tentunya menarik dan dapat meningkatkan semangat dan motivasi 

siswa adalah flipbook. Ada beberapa penelitian yang telah membuktikan keefektifan 

penggunaan flipbook dalam pembelajaran. Oleh karena itu, program kemitraan masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada para guru SD (yang mengajar Bahasa 

Inggris) untuk dapat membuat flipbook dalam bentuk digital. Peneliti berharap dapat 

melakukan pendampingan kepada para guru tersebut sehingga mereka dapat mengekspresikan 

kreatifitas mereka dalam flipbook yang tentunya dapat menunjang kegiatan belajar 

pembelajaran yang mereka lakukan. 

Kata kunci: Buku Teks, Kreatifitas Guru, Digital Flipbook 

 

Abstract 

Many English textbooks in elementary schools that are currently used fall into the category of poor 

because many of these books were published more than ten years ago, which is undoubtedly different 

from the curriculum now applied. This should provoke teacher creativity to create supporting 

materials. The flipbook is one of the supporting materials that are certainly interesting and can 

increase student enthusiasm and motivation. Several studies have proven the effectiveness of using 

flipbooks in learning. Therefore, this community partnership program aims to assist elementary 

school teachers (who teach English) in creating flipbooks in digital form. Researchers hope to help 

these teachers express their creativity in flipbooks that can undoubtedly support their learning 

activities. 

Keywords: Textbook, Teachers’ Creativity, Digital Flipbook 

 

PENDAHULUAN 

Buku teks Bahasa Inggris di sekolah dasar hendaknya dirancang sedemikian rupa agar 

pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan, terlebih lagi karena Bahasa Inggris bukanlah 

sebagai Bahasa pertama. Akan tetapi, banyak buku teks yang saat ini digunakan termasuk dalam 

kategori kurang baik karena banyak dari buku tersebut merupakan terbitan lebih dari 10 tahun yang 

lalu yang tentunya berbeda dengan kurikulum yang saat ini diterapkan. Hal ini hendaknya dapat 

memancing kreatifitas guru untuk membuat materi pendukung. Sayangnya, banyak guru memilih 

untuk menggunakan buku yang sudah ada di pasaran (Noni, 2016) dimana seringkali kata-kata yang 

digunakan atau isi dalam buku tersebut kurang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa. 

Terlebih lagi, guru jarang menggunakan instrument yang dapat mendukung proses belajar mengajar 

yang berakhir pada kurangnya pemahaman siswa akan materi yang disampaikan oleh guru. 

Berbicara tentang buku yang dapat dengan mudah ditemukan di pasaran, Roemintoyo dan 

Budiarto (2021) mengemukakan bahwa dalam buku hanya terdapat teks dan ilustrasi yang 

menggambarkan teks. Seringkali modul pembelajaran diikuti dengan lembar kerja siswa yang berisi 

tugas membaca, tugas mandiri, juga beberapa pertanyaan yang pastinya kurang dapat menarik 

perhatian siswa. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni dan Agustina (2018) telah 

membuktikan bahwa flipbook cukup efektif digunakan dalam proses pembelajaran dimana secara 

statistic didapatkan rerata nilai posttest sebesar 91.4. Jika dibandingkan dengan rerata nilai pretest 
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(78.3), tentunya hal ini mengindikasikan adanya perkembangan yang cukup signifikan. Melihat 

keefektifan dari flipbook sebagai materi pendukung, maka peneliti menganggap bahwa sangat 

penting bagi para guru di SD (dalam hal ini guru Bahasa inggris) untuk dapat membuat flipbook 

dalam bentuk digital. Oleh karena itu, peneliti berharap dapat melakukan pendampingan kepada para 

guru tersebut sehingga mereka dapat mengekspresikan kreatifitas mereka dalam flipbook yang 

tentunya dapat menunjang kegiatan belajar pembelajaran yang mereka lakukan. Hal ini tentunya 

sangat erat kaitannya dengan pengembangan profesionalisme mereka sebagai guru SD (Zein, 2016). 

Disamping itu, seorang guru yang mengajar di tingkat sekolah dasar sangat perlu memahami 

karakteristik pebelajar muda saat ini yang hidup di zaman konten serba digital dengan beragam 

bentuk yang berbeda-beda telah merubah makna dari literasi. Pada pembelajaran Bahasa Inggris 

misalnya, siswa harus mampu merepresentasikan makna yang disajikan dalam bentuk multimodal 

(Shariman & Razak, 2014). Modal tersebut dalam semiotik sosial dimaknai sebagai serangkaian 

sumber belajar yang diorganisasikan untuk menghasilkan makna (Jewit, 2006). Bentuk multimodal 

berisi animasi, suara, gambar, gestur, dan fitur interaktif (Kress and Van Leeuwen, 2001; 2006)). 

Apabila beragam modal tersebut diintegrasikan dan disajikan dengan baik kepada siswa, maka 

sebenarnya kita telah membeirkan tantangan kepada siswa agar siswa menguasai literasi multimodal 

yaitu membangun, mengkomunikasikan, menerima, dan menyajikan ulang makna (Jewitt, 2006; 

Jewitt and Kress, 2003). Lebih lanjut lagi, peserta didik didorong untuk dapat mengembangkan 

kemampuan memahami informasi, darimana informasi diperoleh, mengevaluasi dan 

menggunakannya secara efektif (Walsh, 2008; 2010). 
Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa guru Bahasa 

Inggris di Kota Malang diperoleh beberapa permasalahan yang dihadapi oleh guru Bahasa Inggris di 

SD (selaku mitra) sebagai berikut: 

1. Perlunya bahan ajar yang menarik yang dapat memfasilitasi kebutuhan siswa sehingga mereka 

termotivasi untuk belajar secara mandiri 

2. Perlunya pengenalan berbagai macam aplikasi atau platform yang dapat memfasilitasi para siswa 

di era digital yang sangat dinamis 

Perlunya kegiatan pendampingan untuk dapat menghasilkan bahan ajar yang menarik dengan 

menggunakan berbagai macam platform. 
 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah menganalisis 

masalah yang dialami mitra dan kebutuhan mitra saat ini. Tahap kedua yaitu merancang solusi dan 

menawarkan kesiapan kepada mitra untuk bekerjasama mengatasi permasalahan. Tahap ketiga yaitu 

pelaksanaan solusi dengan memberikan workshop kepada mitra secara luring dan pendampingan 

secara daring. 

Para peserta atau mitra diminta untuk membuat rancangan flipbooknya setelah diberikan 

workshop secara luring. Pada kegiatan tersebut, peserta menentukan konten yang akan dimuat dalam 

buku digital. Hasil yang didapat setelah latihan pada hari pertama workshop secara luring selanjutnya 

diperbaiki dan difinalisasi pada kegiatan pendampingan secara daring. Peserta selanjutnya 

mengirimkan hasil rancangannya melalui google drive. 

Subjek pelatihan dari kegiatan program kemitraan masyarakat ini adalah para guru Bahasa 

Inggris di Kota Malang. Peneliti bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kota Malang untuk 

melakukan seleksi guru SD yang diikutsertakan dalam kegiatan. Terdapat 40 guru Bahasa Inggris 

SD di kota Malang yang berpartisipasi dalam kegiatan. Ke 40 guru tersebut tersebar pada 5 

kecamatan, yaitu kecamatan klojen, blimbing, kedungkandang, lowokwaru, dan sukun, dimana di 

masing-masing kecamatan terdapat 8 gugus. Harapannya, perwakilan guru yang mendapatkan 

pendampingan kemudian dapat membagikan ilmu dan pengalamannya kepada guru yang belum 

berkesempatan untuk mengikuti pendampingan tersebut.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertanyaan 1. What types of digital platforms that you have ever used? (Platform digital apa 

sajakah yang pernah Bapak/Ibu gunakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran di dalam kelas?) 
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Gambar 1. Platform Digital yang Digunakan oleh Responden 

 
 

Berdasarkan diagram tentang jawaban responden tentang platform digital yang digunakan pada 

kegiatan belajar dan pembelajaran diketaui bahwa sebanyak 40 menggunakan zoom meeting/google 

meet, 35 menggunakan google classroom/whatsapp, 25 menggunakan quizziz/google form, 20 

menggunakan canva/moodle/youtube, dan sebanyak 10 menggunakan live worksheet dan 

sebagainya. 

Sebanyak 40 responden memilih menggunakan zoom meeting/google meet saat belajar dan 

pembelajaran karena dapat memberikan pengalaman lebih bagi peserta didik. Zoom meeting/google 

meet merupakan video conference yang tidak hanya digunakan untuk kegiatan pembelajaran semata, 

lebih dari itu platform ini dapat digunakan untuk berkomunikasi langsung dengan siapapun melalui 

video (Far-Far, 2021). Selain itu, peserta didik dapat melakukan presentasi dari hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan untuk dapat memahami dengan baik isi dari pembelajaran (Rustaman, 2020). 

Hal ini dapat membuat peserta didik bisa berinteraksi secara langsung walaupun melalui virtual 

sehingga, antara guru dan peserta didik dapat melakukan tanya jawab, diskusi, maupun presentasi 

hasil belajar secara efektif dan efisien 

Sebanyak 35 responden memilih menggunakan google classroom/whatsapp saat belajar dan 

pembelajaran karena mudah digunakan kapan saja dan dimana saja. Perkembangan teknologi 

terhadap penggunaan whatsapp dapat digunakan sebagai media pembelajaran namun dibatasi ruang 

dan waktu (Pustikayasa, 2019). Selain itu, pemberian tugas bisa lebih terjadwal menggunakan google 

classroom yang mampu menyediakan central site untuk berkomunikasi, mengirim umpan balik, dan 

memberikan worksheet (Sudarsana, et al., 2019). Dengan memanfaatkan google classroom/whatsapp 

diharapkan guru dapat memberi dorongan berupa motivasi belajar peserta didik agar tujuan 

pembelajaran tercapai dengan baik. 

Sebanyak 25 responden memilih menggunakan quizizz/google form saat belajar dan 

pembelajaran karena guru dapat memanfaatkan web tool sebagai alat untuk mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Quizizz digunakan sebagai aplikasi pendidikan berbasis game yang dapat membawa 

aktivitas pembelajaran interaktif dan menyenangkan terhadap para pemain/multi-pemain ke ruang 

kelas (Purba, 2019). Sedangkan, google form dapat memberikan berbagai layanan seperti quiz, 

formulir, dan survey (Wulandari, et al., Sehingga, penggunaan web tool untuk evaluasi 

pembelajaran dapat dikreasikan secara menyenangkan, real time, dan efektif. 

Sebanyak 20 responden memilih menggunakan canva/moodle/youtube saat belajar dan 

pembelajaran karena fitur desain mudah digunakan dan akses peserta didik yang mudah. 

Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan perlunya memiliki keterampilan yang kreatif dan 

inovatif seperti membuat media pembelajaran digital berupa video pembelajaran yang 

memanfaatkan aplikasi seperti canva (Rahmawati & Atmojo, 2021). Pemanfaatan youtube pada 

pembelajaran dapat digunakan sebagai stimulus materi yang dijadikan sebagai dasar pertanyaan pada 

materi tertentu (Pratiwi & Hapsari, 2020). Hal ini membuat penggunaan canva/moodle/youtube 

dapat membantu mendorong kreativitas, meningkatkan kolaborasi, dan efektifitas pembelajaran. 

Sebanyak 10 responden memilih menggunakan live worksheet dan sebagainya saat belajar dan 

pembelajaran karena penggunaan LKPD bersifat fleksibel. Pengguaan live worksheet dapat 

mencantumkan video pembelajaran, gambar, maupun audio ke dalam LKPD yang dipersiapkan oleh 
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guru, serta peserta didik dapat mengerjakan langsung LKPD interaktif pada live worksheet agar 

peserta didik (Khikmiyah, 2021). Sehingga, diharapkan penggunaan live worksheet dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik daripada menggunakan media cetak atau kertas. 

Pertanyaan 2. What do you know about digital flipbooks? (Apa yang Bapak/Ibu pahami 

tentang flipbook digital?) 
 

 

Gambar 2. Pemahaman Responden mengenai Digital Flipbook 

 
 

Berdasarkan diagram tentang jawaban responden tentang pemahaman tentang digital flipbook, 

responden memilih sebanyak 40% mengetahui digital flipbook sebagai digital book/online book/e- 

book; sebanyak 20% responden mengetahui digital flipbook sebagai platform untuk menulis buku; 

sebanyak 38% mengetahui digital flipbook sebagai media interaktif dengan kalimat dan gambar; 

sebanyak 32% mengetahui digital flipbook sebagai modul; dan sebanyak 29% tidak mengetahui 

tentang digital flipbook. 

Responden lebih memahami digital flipbook sebagai buku online atau e-book. Istilah flipbook 

secara umum yaitu buku digital tiga dimensi yang memuat teks, gambar, video, musik, dan animasi 

bergerak. Pemilihan media pembelajaran menggunakan flipbook dirasa sesuai dengan pembelajaran 

digital saat ini yang mampu mengakomodasi semua kegiatan pembelajaran interaktif sepertu 

mendengar, menulis, membaca, dan permainan (Mulyadi, et al., 2016). Media flipbook dapat 

memberikan peningkatan hasil belajar, motivasi, dan sikap peserta didik (Yohanes, 2013). Sehingga, 

penggunaan flipbook yang manfaatkan dapat lebih dari sekedar buku online saja, namum flipbook 

dapat di kreasikan dengan menambahkan video, animasi maupun gambar bergerak di dalam halaman 

Pertanyaan 3. Have you ever used digital flipbook? (Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan 

flipbook digital?) 

 
 

Gambar 3. Pengalaman Responden dalam Menggunakan Digital Flipbook 
 

Hasil dari responden yang belum bernah menggunakan digital flipbook sebanyak 92,5%. Hasil 

ini lebih banyak dari responden yang sudah pernah menggunakan digital flipbook yaitu sebanyak 

7,5%. Dari hasil yang dicapai, diharapkan keberadaan digital flipbool dapat membantu menunjang 

kegiatan pembelajaran di sekolah (Fonda & Sumargiyani, 2018). Sehingga, tujuan dari adanya 

penggunaan flipbook diharapkan menghasilkan media pembelajaran yang layak untuk digunakan. 

Pertanyaan 4: Are you interested in creating digital flipbook? (Apak Bapak/Ibu tertarik untuk 

membuat digital flipbook?) 
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Gambar 4. Ketertarikan Responden untuk Menghasilkan Digital Flipbook 

 

Hasil dari responden yang tertarik untuk membuat dan mengkreasikan digital flipbook 

sebanyak 99% responden. Sedangan, 1% responden tidak tertarik untuk membuat digital flipbook. 

Sebanyak 99% responden memilih tertarik untuk mengkreasinya digital flipbook karena termasuk 

sistem yang saling berhubungan satu dengan yang lain seperti tujuan, materi, metode, dan evaluasi 

(Hadiapurwa, et al, 2021). Adanya ketertarikan pemanfaatan flipbook berarti sebagian besar senang 

dengan flipbook dalam bentuk digital. 
 

Gambar 5. Umpan Balik Responden 

 

Umpan balik responden digunakan untuk memberikan informasi kepada peneliti bahwa 

responden dapat memahami dan bekerjasama guna mencapai tujuan yang diinginkan. Indikator 

relevansi keberhasilan berkaitan dengan materi, kebermanfaatan, dan kesesuaian berdasarkan 

kebutuhan (Saparina, et al., 2019). Informasi yang ingin diketahui antara lain peneliti memberikan 

informasi dan diskusi yang relevan dan menarik tentang diskusi tentang isu-isu yang relevan dengan 

tema, waktu yang dialokasikan untuk sesi sudah memadai, tiap sesi diatur dengan baik, komponen 

workshop bekerja dengan baik, waktu untuk diskusi cukup, instruksi untuk peserta cukup dan jelas, 

workshop bermanfaat karena memberikan wawasan penting bagi guru EYL, dan jika ada agenda 

selanjutnya apakah tertarik untuk berpartisipasi. 

Berdasarkan diagram dari umpan balik tentang lain peneliti memberikan informasi dan diskusi 

yang relevan dan menarik tentang diskusi tentang isu-isu yang relevan dengan tema. Hasil dari 

diagram diketahui bahwa 30 responden memilih sangat baik dan 10 responden memilih baik. 

Berdasarkan diagram dari umpan balik tentang waktu yang dialokasikan untuk sesi sudah 

memadai. Hasil dari diagram diketahui bahwa 26 responden memilih sangat baik dan 14 responden 

memilih baik. 

Berdasarkan diagram dari umpan balik tentang tiap sesi diatur dengan baik. Hasil dari diagram 

diketahui bahwa 28 responden memilih sangat baik dan 12 responden memilih baik. 

Berdasarkan diagram dari umpan balik tentang komponen workshop bekerja dengan baik. Hasil 

dari diagram diketahui bahwa 31 responden memilih sangat baik dan 9 responden memilih baik. 
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Berdasarkan diagram dari umpan balik tentang waktu untuk diskusi cukup. Hasil dari diagram 

diketahui bahwa 29 responden memilih sangat baik dan 11 responden memilih baik. 

Berdasarkan diagram dari umpan balik tentang instruksi untuk peserta cukup dan jelas. Hasil 

dari diagram diketahui bahwa 30 responden memilih sangat baik dan 10 responden memilih baik. 

Berdasarkan diagram dari umpan balik tentang workshop bermanfaat karena memberikan 

wawasan penting bagi guru EYL. Hasil dari diagram diketahui bahwa 32 responden memilih sangat 

baik dan 8 responden memilih baik. 

Berdasarkan diagram dari umpan balik tentang jika ada agenda selanjutnya apakah tertarik 

untuk berpartisipasi. Hasil dari diagram diketahui bahwa 38 responden memilih sangat baik dan 2 

responden memilih baik. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa, untuk menuju kesuksesan pembelajaran peserta 

didik lebih baik dengan adanya perubahan sikap dan pemahaman yang baru. Perubahan sikap dan 

pemahaman guru guna mengkreasikan digital flipbook yang menunjukkan bahwa adanya inovasi 

yang efektif dan efisien pada penggunaannya (Hardiapurwa, et al, 2021). Sehingga, pembuatan 

flipbook memudahkan sekaligus menghemat dalam segi waktu maupun bahan yang dibutuhkan. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para guru 

Bahasa Inggris SD yang turut berpartisipasi dalam kegiatan merasakan nilai positif akan pembuatan 

flipbook digital ini. Bahkan, mereka sangat menginginkan adanya kegiatan serupa di masa yang akan 

datang. 

 

SARAN 

Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa saran yang mungkin dapat disampaikan. Untuk 

para guru, teruslah belajar dan berkreasi mengikuti transformasi pendidikan masa kini. Ciptakan 

karya dan media yang dapat menjawab kebutuhan para siswa. Untuk dinas pendidikan Kota Malang, 

sebagai mitra kerja, untuk membuka ruang selebar-lebarnya untuk para guru dapat memperluas 

wawasannya. Untuk peneliti lain, buatlah kegiatan serupa yang tentunya bermuara pada peningkatan 

kompetensi guru. 
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